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Abstract. The father involvement in parenting will have a positive impact on the child's cognitive,
emotional and social development. The purpose of this study was to look at the factors that influence the
interaction of father and child in parenting, especially children of primary school age. The variables
studied were the influence of trust on the role of father, marriage satisfaction, father's education, the
number of hours worked by the father, and income. This study used a quantitative approach involving
119 fathers who have elementary school-age children. The sample was taken using a convenience sampling
technique. The measuring instruments used are the Inventory of Father Involvement (IFI) from Hawkins
et.al (2002), the Role of Father Questionnaire (ROFQ) scale from Palkovitz (1984), and the ERINCH
Marital Satisfaction Scale from Fowers and Olson (1993). The data analysis technique used is multiple
regression. Based on the results of hypothesis test, the conclusion is that there is a significant influence on
the belief role of father, marriage satisfaction, father's education, father's working hours and income.
Furthermore, the variables with a significant coefticient value are the belief role of father and marriage
satisfaction.
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Abstrak. Keterlibatan ayah dalam pengasuhan memberikan dampak positif bagi perkembangan kognisi,
emosi, dan sosial anak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat faktor-faktor yang mempengaruhi
keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak, khususnya anak usia Sekolah Dasar. Variabel yang dilihat
adalah pengaruh belief role of father, kepuasan pernikahan, pendidikan ayah, jumlah jam kerja ayah, dan
pendapatan. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan melibatkan 119 ayah yang memiliki
anak berusia SD. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik convenience sampling. Alat ukur yang
digunakan adalah Inventory of Father Involvement (IFI) dari Hawkins dkk (2002), skala The Role of
Father Questionnaire (ROFQ) dari Palkovitz (1984), dan skala ERINCH Marital Satisfaction Scale dari
Fowers dan Olson (1993). Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi berganda. Berdasarkan hasil
uji hipoteis, kesimpulan yang pertama adalah ada pengaruh yang signifikan belief role of father, kepuasan
pernikahan, pendidikan ayah, jam kerja ayah dan pendapatan. Selanjutnya, variabel yang nilai koefisiennya
signifikan adalah belief role of father dan kepuasan pernikahan.
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Pendahuluan

Keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak
makin menjadi sorotan dan menjadi ketertarikan
banyak orang. Berbagai penelitian dilakukan
untuk melihat bagaimana keterlibatan ayah
dalam perkembangan anak (Palkovitz, 2002).
Berbagai hasil penelitian menunjukkan interaksi
ayah dengan anak berbeda dengan interaksi ibu .
Interaksi anak dengan ayah ini sangat
dibutuhkan dalam masa-masa perkembangan
awal anak untuk membentuk sosioemosional
anak (Cabrera, Shannon & Tamis-LeMonda,
2000). Keterlibatan ayah dalam pengasuhan
memberikan dampak positif bagi perkembangan
kognisi, emosi dan sosial anak. Penelitian
menunjukkan ayah yang terlibat  dalam
pengasuhan anak akan menghasilkan anak yang
memiliki karakeeristik  positif dan mampu
meraih  target maupun penghargaan yang
mengindikasikan kesuksesan. Secara kognisi,
anak yang ayahnya terlibat akan memiliki
kecerdasan yang lebih tinggi dan lebih kompeten
dalam pemecahan masalah (Easterbrooks &
Goldberg ; Yogman, Kindlan & Earls, dalam
Allen & Daly, 2007), performa akademis yang
lebih baik (William, dalam Allen & Daly, 2007),
dan menunjukkan sikap positif terhadap sekolah
(Astone & Mclanahan dalam Allen & Daly,
2007). Secara emosi, anak dari ayah yang terlibat
menunjukkan kepuasan hidup yang lebih baik,
tidak depresi, dan tidak Mereka

menunjukkan level toleransi yang lebih tinggi

stress.

terthadap stress dan frustasi, lebih adaptif,
mampu mengatur emosinya, dan memiliki
internal locus of control (Field et al; Mischel et
al ; Amato dalam Allen & Daly, 2007).
Selanjutnya dalam perkembangan sosial, anak
dari ayah yang terlibat menunjukkan kompetensi
sosial yang lebih baik, lebih matang dan mampu
menjalin interaksi dengan orang lain (Amato
dalam Allen & Daly, 2007).

Penelitian juga menunjukkan anak-anak
(terutama laki-laki) yang tumbuh tanpa ayah

128-134

terlihat memiliki masalah dalam area peran
gender, perkembangan identitas gender, prestasi
sckolah, penyesuaian psikososial, dan dalam
mengontrol agresi (Adams, Milner & Schrepf;
Biller; Blankenhorn; Herzog & Sudia dalam
Lamb 2010).

menujukkan jika anak dari ayah yang perhatian

Selanjutnya, penelitian juga
dan peka akan menjadi anak yang kurang terlibat
dalam perilaku menyimpang (McKeown dalam
Tamis-LeMonda, 2002).

Menjadi ayah yang baik merupakan
kombinasi antara pemenuhan peran ayah sebagai
penyedia, tetapi juga sckaligus menunjukkan
cinta kasih. Dalam menunjukkan cinta, ayah
dapat mengekspresikannya melalui mendidik
anak, menanamkan nilai-nilai,  sekaligus
menunjukkan pada anak bahwa ayah hadir
dalam kehidupan anak. Ayah yang baik adalah
ayah yang hadir dan secara aktif terlibat dalam
kehidupan anak, memenuhi kebutuhan keluarga,

dan merencakanan masa depan (Ospina, 2014).

Bentuk keterlibatan ayah yang digunakan
dalam penelitian ini mengacu pada teori dari
Hawkins dkk (2002), yang memasukkan item
perilaku kognisi, afeksi, moral/etika dan juga
Dimensi-dimensi

interaksi  tidak langsung.

keterlibatan ayah adalah  Discipline and
School

Encouragement, Mother Support, Providing,

Teaching Responsibility,

Time and Talking Together, Praise and
Affection,

Concerns, Reading and Homework Support,

Developing Talents and Future

dan Attentiveness.

Banyak faktor yang membuat ayah
terlibat dalam pengasuhan anak. Ayah harus
memiliki belief mengenai perannya dalam
melakukan pengasuhan dan secara psikologis
memiliki  keinginan untuk terlibat  dalam
pengasuhan anak (Michael E. Lamb and
Catherine S. Tamis-Lemonda, 2004). Ayah yang
lebih  tertarik  dan  lebih  ingin  untuk
berpartisipasi dalam pengasuhan akan lebih

terlibat  dalam pengasuhan (Ladage, 2015).
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Beliefs akan peran dalam pengasuhan diartikan
dengan seberapa jauh ayah harus terlibat dalam
pengasuhan anak (Bonney, Kelley, & Levant,
1999).

Selanjutnya, faktor kepuasan pernikahan
juga turut mempengaruhi keterlibatan ayah.
Belsky (1984) mengidentifikasi bahwa hubungan
pernikahan merupakan faktor penting yang
mempengaruhi pengasuhan anak, dan hubungan
ayah dengan ibu merupakan hal yang penting
dalam aspek dukungan sosial yang diterima oleh
ayah. Ayah yang mengalami konflik pernikahan
atau tidak puas terhadap pernikahannya
cenderung lebih tidak terlibat dalam pengasuhan

anak.

Aspek lain yang juga dapat mempengaruhi
keterlibatan ayah adalah pendidikan ayah,
dimana semakin tinggi pendidikan ayah maka
dapat  memprediksikan  keterlibatan  yang
semakin tinggi (Planalp & Braungart-Rieker,
2016). Selanjutnya adalah pendapatan ayah
karena ayah berperan sebagai pemberi nafkah
maka jumlah pendapatan dapat mempengaruhi
perilakunya. Semakin rendah pendapatan ayah
maka ia melihat dirinya tidak adekuat yang
kemudian menurunkan interaksinya dengan
anak (Doherty, Kouneski & Erickson, 1998).
Adanya kaitan antara pengasuhan ayah dengan
perannya  sebagai pencari nafkah  turut
menunjukkan pentingnya pendekatan ekologi
Faktor

selanjutnya adalah jam kerja, semakin panjang

dalam  melihat pengasuhan  ayah.
jam kerja ayah dalam schari dapat membuat
keterlibatan semakin menurun (Planalp &
Braungart-Rieker, 2016). Dari aspek ibu,
penelitian  terdahulu  menunjukkan  jika
keterlibatan ayah akan semakin meningkat jika
ibu juga bekerja karena ayah dan ibu berbagi
peran dalam mencari nafkah dan juga mengurus

rumah tangga.

Penelitian ini ingin melihat faktor-faktor
yang dapat mempengaruhi keterlibatan ayah
dalam pengasuhan. Ayah yang dimaksud di
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penelitian ini adalah ayah yang memiliki anak
usia Sekolah Dasar kelas 1 hingga kelas 6, karena
pada usia ini anak memerlukan pendampingan
ayah untuk bisa beradaptasi dengan berbagai
tugas perkembangannya dalam sekolah, berfikir,
bergaul, meregulasi emosi, penanaman disiplin,
aturan dan untuk  monitoring

terhadap
perilakunya.

Metode

Populasi dalam penelitian ini adalah ayah
dari anak usia SD yang tinggal di rumah
bersama-sama. Sampel dalam penelitian ini
berjumlah 119 teknik

pengambilan sampel non probability, jenis

orang, dengan

sampling convenience sampling.

Instrumen Penelitian
Keterlibatan Ayah
diukur

menggunakan Inventory of father Involvement
dari Hawkins dkk (2002). Alat ukur ini
merupakan self report berisi 35 item yang diisi

Keterlibatan ~ ayah dengan

oleh ayah, yang terdiri atas 9 dimensi, yaitu : (1)
Discipline and Teaching Responsibility, (2)
School Encouragement, (3) Mother Support, (4)
Providing, (5) Time and Talking Together, (6)
Praise and Affection, (7) Developing Talents and
Future Concerns, (8) Reading and Homework
Support, dan (9) Attentiveness. Responden
diminta untuk memberikan penilaian terhadap
dirinya sendiri mengenai seberapa bagus dirinya
untuk berperan sebagai ayah dalam setiap
dimensi-dimensi tersebut, yang terdiri atas dari 6

skala dimulai dari sangat buruk hingga
sempurna.
Beliefs Ayah

Beliefs ayah terhadap pengasuhan anak
diukur dengan menggunakan skala Role of
Father Questionnaire yang berjumlah 15 item.
Ayah diminta untuk menilai dirinya sendiri
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dengan 4 skala dimuai dari sangat tidak setuju
hingga sangat setuju.

Kepuasan Pernikahan

Kepuasan pernikahan  diukur dengan
menggunakan Enrich Marital Scale yang terdiri
atas dua dimensi, idealistic distortion scale dan
marital satisfaction scale. Skala ini terdiri atas 15
item, dimana responden diminta untuk menilai
kepuasannya terhadap pernikahannya dengan 4
skala, mulai dari sangat tidak setuju hingga

sangat setuju.

Hasil dan Pembahasan

Pada tabel dapat dilihat bahwa perolehan
R square sebesar 0.373 atau 37.3%, artinya
peroporsi varians dari keterlibatan ayah yang
dijelaskan oleh beliefs of father role, kepuasan
pernikahan dan variabel demografi (pendidikan
ayah, jam kerja, pendapatan) adalah sebesar
37.3% , sedangkan sisanya dipengaruhi oleh

variabel lain di luar penelitian ini.

Tabel 1. Tabel R square

Tabel 6 Model Summary Analisis Regresi

diusted Std.
SAEE Error of
Model R
Square the
Square .
Estimate
1 Gl1r 373 S40  8,12470

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat pada
kolom Sig bahwa (Sig < 0.05), maka hipotesis
nihil menyatakan tidak ada pengaruh yang
signifikan dari beliefs role of father, kepuasan
pernikahan dan variabel demografi (pendidikan
ayah, pendapatan, jam kerja) terhadap
keterlibatan ayah ditolak, artinya terdapat
pengaruh yang signifikan dari beliefs role of
father, kepuasan pernikahan dan wvariabel
demografi (pendidikan ayah, pendapatan, jam
kerja) terhadap keterlibatan ayah.
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Terdapat dua koefisien regresi yang
signifikan, yaitu beliefs ayah dan kepuasan
Variabel

koefisien regresi yang tidak signifikan. Variabel

pernikahan. lainnya menghasilkan
marital satisfaction memberikan sumbangan
15,5% terhadap varians father involvement.
Sumbangan tersebut signifikan dengan sig f
change= 0,000 (sig f change < 0,05). Variabel
belief role of father memberikan sumbangan
20,7% terhadap varians father involvement.
Sumbangan tersebut signifikan dengan sig f
change = 0,000 (sig f change < 0,05). Variabel
pendidikan memberikan sumbangan 0,02%
terhadap varians father involvement. Sumbangan
tersebut tidak signifikan dengan sig f chamge =
0,516 (sig f change > 0,05). Variabel jumlah jam
kerja memberikan sumbangn 0,05% terhadap
varian father involvement. Sumbangan tersebut
tidak signifikan dengan sig f change = 0,331 (sig
f change > 0,05). Variabel pendapatan sedang
dan  tinggi  masing-masing  memberikan
sumbangan 0,01 % dan 0, 03 % terhadap varian
father involvement. Sumbangan tersebut tidak

signifikan dengan sig f change = 0,663 dan 0,495
(sig f change > 0,05).

Pembahasan

Fokus pada penelitian ini adalah untuk

faktor-faktor ~ yang  dapat

mengetahui

mempengaruhi  keterlibatan  ayah  dalam

pengasuhan pada ayah yang memiliki anak usia
SD. Menjadi

kombinasi antara pemenuhan peran ayah sebagai

ayah yang baik merupakan

penyedia tetapi juga sekaligus menunjukkan

cinta kasih. Pengekspresian cinta  dapat

mendidik anak,

menanamkan nilai-nilai, sekaligus menunjukkan

ditunjukkan melalui
pada anak bahwa ayah hadir dalam kehidupan

anak.

Sejalan dengan penelitian  sebelumnya
(Holmes & Huston, 2010; Buckley & Schoppe-
sullivan, 20105 Palkovitz, 1984 ), hasil penelitian
ini juga menunjukkan jika keyakinan ayah atau
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belief ayah mengenai perannya sebagai ayah
dapat mempengaruhi keterlibatannya dalam
pengasuhan. Para ayah ini meyakini jika
keterlibatannya secara aktif dalam pengasuhan
anak akan memberikan dampak positif bagi
perkembangan anaknya. Hal ini juga terlihat dari
hasil penelitian yang menunjukkan bahwa para
ayah yang menjadi responden dalam penelitian
ini memiliki keterlibatan yang cenderung tinggi
dalam pengasuhan anak. Walaupun ayah
memiliki tanggungjawab sebagai pencari natkah
utama dalam keluarga, namun di sisi lain mereka
juga merasa memiliki tanggungjawab untuk
turut serta hadir dalam pengasuhan anak demi
perkembangan anak yang lebih positif. Anak
yang sedang berada di usia sekolah dasar

memerlukan pendampingan ayah untuk bisa

beradaptasi dengan berbagai tugas
perkembangannya.
Selanjutnya, tidak hanya dari fakcor

internal ayah namun faktor hubungan ayah
dengan ibu juga turut mempengaruhi
keterlibatannya dalam pengasuhan. Ayah yang
puas dengan pernikahannya akan lebih terlibat
dalam pengasuhan anak dibandingkan dengan
ayah yang tidak bahagia dan mengalami konflik
dalam pernikahan (Sanderson, 2000). Penelitian
ini juga menunjukkan hasil bahwa kepuasan
ayah terhadap pernikahan turut mempengaruhi
keterlibatannya. Semakin ayah puas dengan
tinggl juga
keterlibatan ayah dalam mengasuh anaknya.

pernikahannya, maka semakin
Bentuk keterlibatan ayah disini bisa dalam
bentuk interaksi langsung dengan anak, bisa juga

bentuk  tidak

menyediakan

dalam langsung  seperti

dukungan finansial ataupun
memberikan dukungan emosional bagi ibu

untuk mengasuh anak.

Variabel penghasilan ayah, pendidikan
ayah, dan jam kerja ayah dalam penelitian ini
dengan

menunjukkan hasil yang berbeda

penelitian-penelitian ~ sebelumnya.  Penelitian

yang dilakukan oleh Planalp & Braungart-Ricker
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(20106) tinggi
pendidikan ayah maka dapat memprediksikan

menunjukkan jika semakin
keterlibatan yang semakin tinggi. Akan tetapi
dalam penelitian ini tingkat pendidikan ayah
tidak memberikan kontribusi yang signifikan.
Diperkirakan karena sampel dalam penelitian ini
kurang memiliki latar belakang pendidikan yang
beragam, cenderung homogen karena hampir
semua responden pendidikan terakhirnya adalah
kuliah S1, S2 dan S3. Schingga dengan tidak

beragamnya pendidikan, maka pendidikan
dalam penelitian ini tidak dapat dibedakan dan
tidak  memberikan  kontribusi  signifikan.
Selanjutnya, pendapatan ayah dalam penelitian
ini juga tidak memberikan kontribusi yang
signifikan pada keterlibatan ayah. Sedangkan
penelitian terdahulu menyatakan jika pedapatan
dapat mempengaruhi perilaku ayah. Semakin
rendah pendapatan ayah maka ia melihat dirinya
tidak adekuat yang kemudian menurunkan
interaksinya dengan anak (Doherty, Kouneski &
Erickson, 1998). Penelitian terdahulu juga
melihat faktor panjangnya jam kerja ayah turut
dalam

mempengaruhi keterlibatannya

pengasuhan  (Planalp & Braungart-Ricker,
2016), semakin panjang jam kerja ayah dalam
schari dapat membuat keterlibatan semakin
menurun. Sedangkan dalam penelitian ini tidak
memberikan kontribusi yang signifikan, karena
bentuk keterlibatan yang dilihat dalam penelitian
ini tidak hanya interaksi langsung ayah dengan
anak namun juga dalam bentuk tidak langsung,
juga dalam bentuk memberikan dukungan
emosional pada ibu. Dengan perkembangan
teknologi saat ini pun bentuk interaksi ayah
dengan anak dapat dilakukan melalui media
elektronik seperti handphone, dan anak usia
sckolah dasar sudah dapat melakukan interaksi
melalui handphone.

Penutup

Berdasarkan hasil uji hipotesis mayor,

kesimpulan pertama yang diperoleh dari

132-134

penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang
signifikan role of father, marital satisfaction dan
faktor demografi (pendidikan ayah, jumlah jam
kerja, pendapatan) terhadap father involvement.
Kontribusi semua variabel independen terhadap
adalah sebesar 37,7%.

Kemudian berdasarkan hasil uji hipotesis minor

father involvement

dari signifikansi masing-masing koefisien regresi
terhadap dependent variable, terdapat 2 variabel
yang nilai koefisien regresinya signifikan, yaitu
belief role of father dan marital satisfaction.
Sementara variabel demografi yang dilihat dalam
penelitian ini, tidak signifikan. Kedua variabel
yang signifikan tersebut memberikan pengaruh
positif terhadap fatehr involvement.

Dalam penelitian ini penulis menyarankan
ketika Untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya
dipilih kelompok ayah dengan karakteristik
tertentu untuk bisa lebih spesifik lagi

Keterlibatan ayah dalam pengasuhan
memiliki dampak positif bagi perkembangan
anak, schingga ayah dibutuhkan untuk turut
hadir dalam kescharian anak. Para ayah
hendaknya merubah pola pikir jika tugas ayah
hanya mencari nafkah saja  sedangkan
pengasuhan anak adalah tugas ibu. Dengan
adanya keyakinan jika ayah memberikan
kontribusi penting bagi perkembangaan anak,
dengan berfikir bahwa ayah juga memiliki
tanggung jawab dalam mengasuh anak, maka hal
tersebut dapat menaikkan perilaku ayah untuk

terlibat dalam kehidupan anak.

Ayah dan ibu hendaknya senantiasa
menjalin komunikasi yang baik dan hubungan
yang harmonis. Karena semakin ayah puas
dengan kondisi pernikahannya, maka akan
meningkatkan keterlibatannya dalam
pengasuhan anak. Anak tetap membutuhkan
kedua orangtuanya, ayah dan ibu bersama-sama
untuk terlibat dalam keschariannya unutk

tumbuh kembang yang lebih baik.
Ayah hendaknya tidak hanya hadir secara

fisik bagi anak, namun juga terlibat secara
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emosional,  menunjukkan  kasih  sayang,

memberikan dukungan, dan juga menyediakan
waktu untuk berkomunikasi dengan baik dengan
anak.
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